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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam keluarga memang kerap terjadi perselisihan, perselisihan yang 

dilakukan oleh orang tua akan berdampak perpecahan dalam keluarga, dan 

rumah tangga akan berujung dengan kehancuran karena terjadi perselisihan 

dan bahkan pertengkaran yang mengakibatkan terjadinya kekerasan dalam 

Rumah Tangga. 

Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT), Menurut Undang-undang 

(UU) No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT) pasal 1 ayat 1 menyatakan: 

“Setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat 

timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis 

dan/atau penelentaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan 

perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan 

hukum dalam lingkup rumah tangga”.
1
 

Kekerasaan dalam rumah tangga juga seringkali di sebut kekerasaan 

domestik. Kekerasaan domestik sebetulnya tidak hanya menjangkau para 

pihak dalam hubungan perkawinan antara suami atau istri saja, namun 

termasuk juga kekerasaan yang terjadi pada pihak lain yang berada dalam 

lingkup rumah tangga. Pihak lain tersebut adalah 1) anak, termasuk anak 

angkat dan anak tiri; 2) orang-orang yang mempunyai hubungan keluarga 

dengan suami, istri dan anak karena hubungan darah, perkawinan (misalnya, 

menantu, ipar, besan, mertua) persusuan, pengasuhan dan perwalian yang 
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menetap dalam rumah tangga serta 3) orang yang bekerja membantu rumah 

tangga dan menetap dalam rumah tangga tersebut, karena kekerasan 

sebagaimana tersebut di atas terjadi dalam rumah tangga, maka penderitaan 

akibat kekerasan ini tidak hanya dialami oleh istri saja tetapi juga anak-

anaknya.
2
 

Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa kekerasan tidak hanya 

menjangkau hubungan antara suami dan istri saja, namun juga menjangkau 

seluruh anggota keluarga termasuk anak, seperti yang diungkapkan oleh 

Kartini Kartono sebagai berikut: 

Kekerasan tersebut juga dapat berdampak pada anak-anak. Dimana 

dampak-dampak itu dapat berupa efek yang secara langsung dirasakan 

oleh anak, sehubungan dengan kekerasan yang ia lihat terjadi pada ibunya, 

maupun secara tidak langsung. Keluarga merupakan lembaga pertama 

dalam kehidupan anak, tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai 

makhluk sosial. Keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah-laku, 

watak, moral dan pendidikan kepada anak.
3
 

Besar tanggung jawab dan peranan orangtua dalam membina anak. 

Namun, apabila antara ayah dan ibu terjadi pertengkaran, bahkan terjadi 

tindakan kekerasan dalam rumah tangga yang disaksikan langsung oleh anak, 

maka ini adalah salah satu dampak atau akibat yang membuat anak sering 

merasa risau dan bersalah bahkan depresi, karena merasa ikut terlibat dalam 

percekcokan dengan keterkaitan rumah tangganya serta bahkan disebabkan 

pertengkeran tersebut anak menjadi pelampiasan kemarahan orang tuanya 
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tersebut. Dalam hal ini anak akan diam saja, terkadang ia mau meninggalkan 

rumah karena kehawatiran yang ia alami dalam rumah tangganya tersebut.
4
 

Dampak lain yang kerap dilakukan oleh anak akibat menyaksikan 

pertengkaran dan tindakan orangtuanya yaitu tingkah-laku buruk atau yang 

tidak dikehendaki pada diri anak merupakan gambaran dari keadaan rumah 

tangga anak tersebut. Anak akan mengikuti tingkah-laku orangtuanya sebagai 

pemberi contoh dalam keluarganya. Bahkan, sebagian dari anak yang hidup di 

tengah keluarga seperti ini juga diperlakukan secara keras dan kasar karena 

kehadiran anak terkadang bukan meredam sikap orangtua tetapi malah 

sebaliknya. Menurut Judianto dalam Zikri, ia menerangkan bahwa: 

Menyaksikan kekerasan adalah pengalaman yang amat traumatis bagi 

anak. Kekerasan dalam Rumah Tangga yang disaksikan anak, membuat 

anak tersebut memiliki kecenderungan seperti gugup, gampang cemas 

ketika menghadapi masalah, sering ngompol, gelisah dan tidak tenang, 

jelek prestasinya di sekolah, mudah terserang penyakit seperti sakit kepala, 

perut, dan asma, kejam kepada binatang, ketika bermain sering meniru 

bahasa yang kasar, berperilaku agresif dan kejam, suka minggat dan suka 

melakukan pemukulan terhadap orang lain yang tidak ia sukai.
5
 

Disinilah peran guru Bimbingan Konseling melaksanakan Layanan 

Konseling Individual mengatasi pemulihan kondisi psikis anak korban 

kekerasan dalam rumah tangga. Sekolah bukan hanya berfungsi sebagai ranah 

pendidikan saja namun juga berfungsi sebagai ranah bimbingan agar siswa 

memiliki ilmu dan juga memiliki kejiwaan sosial yang mantap. 

Kegiatan bimbingan di sekolah tersebut dilaksanakan oleh seorang 

guru Bimbingan Konseling atau konselor yang bertugas dan memiliki keahlian 
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dalam bidang tersebut. Pemberian layanan konseling yang diberikan kepada 

siswa (anak korban KDRT) bertujuan untuk membantu mengatasi 

permasalahan yang dialami oleh klien (siswa), sehingga klien mampu 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapinya. 

Dari penjelasan guru Bimbingan Konseling di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu terdapat 

beberapa siswa yang menjadi korban Kekerasan dalam Rumah Tangga 

memiliki gejala seperti gugup apabila berjumpa dengan temannya, mudah 

cemas ketika menghadapi masalah, gelisah dan tidak tenang. 

Dari penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang bagaimana Layanan Konseling Individual Mengatasi 

Pemulihan Kondisi Psikis Siswa Korban KDRT di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu. 

B. Penegasan Istilah 

Agar penelitian ini dapat dipahami dengan jelas, maka beberapa istilah 

yang digunakan memerlukan penjelasan yang lebih jelas, agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam penafsiran istilah-istilah dalam penelitan ini, maka 

penulis menjelaskan arti dari istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 

1. Layanan Konseling Individual 

Layanan adalah tindakan yang sifat dan arahnya menuju kepada kondisi 

lebih baik yang membahagiakan bagi pihak yang mendapatkan layanan.
6
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Prayitno dalam Tohirin berpendapat bahwa layanan konseling individual 

adalah layanan yang diselenggarakan oleh seorang Bimbingan Konseling 

(konselor) terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan masalah 

pribadi klien.
7
 

Layanan konseling individual yaitu layanan Bimbingan dan Konseling 

yang memungkinkan peserta didik mendapatkan layanan langsung secara 

tatap muka dengan guru Bimbingan Konseling atau konselor dalam rangka 

pembahasan dan pengentasan permasalahannya.
8
 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa layanan konseling 

individual adalah sebuah kegiatan layanan yang dilakukan oleh tenaga ahli 

di bidangnya (Guru Bimbingan Konseling) terhadap klien (Siswa) dalam 

rangka pengentasan masalah pribadi klien tersebut. 

2. Pemulihan Kondisi Psikis  

Pemulihan berasal dari kata Pulih yang mendapat imbuhan “pe” dan 

akhiran “an”. Arti kata pulih yaitu kembali (baik, sehat) sebagai semula; 

sembuh atau baik kembali (luka, sakit, kesehatan); menjadi baik (baru) 

lagi.
9
 

Kondisi dalam Kamus Oxford yaitu condition berarti keadaan. Baik 

keadaan jasmani maupun rohani. 1. Satu keadaan yang mendahului suatu 

dampak tertentu. 2. Keadaan seseorang atau suatu benda berkenaan 

dengan fungsi khusus, atau dengan kesehatannya secara umum. 3. (Kata 
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kerja) Mengadakan satu respon kondisional. 4. (Kata kerja) Menyebabkan 

atau mengembangkan kemampuan belajar.
10

 

Psikis dalam bahasa inggris psychic yaitu 1. Menyinggung fikiran, akal, 

ingatan. 2. Menyinggung spritualisme atau medium-medium yang 

mempraktekkan  spiritualisme. 3. Menyinggung penyakit dan gangguan 

yang menurut asalnya bersifat psigogenis atau psikologis.
11

 

Pemulihan Kondisi Psikis adalah penyembuhan atau perbaikan keadaan 

fikiran, akal dan ingatan atau gangguan emosional seseorang. 

3. Siswa Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga 

Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) adalah setiap perbuatan 

terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya 

kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis dan/atau 

penelentaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan 

perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan 

hukum dalam lingkup rumah tangga
12

. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

menyaksikan tindakan kekerasan dalam rumah tangga yaitu anak yang 

kondisi emosionalnya terganggu akibat menyaksikan tindakan kekerasan 

yang terjadi dalam ruang lingkup keluarganya sendiri. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka beberapa masalah berkenaan dengan 

Layanan Konseling individual dalam Mengatasi Pemulihan Kondisi Psikis 

Siswa Korban KDRT di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kabun 

Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu. Masalah-masalah tersebut 

dapat diidentifikasi antara lain sebagai berikut: 

a. Tingkah laku siswa Korban KDRT dalam berinteraksi di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten 

Rokan Hulu 

b. Kondisi psikis siswa Korban KDRT di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu 

c. Pendekatan guru Bimbingan Konseling kepada siswa Korban KDRT 

d. Dampak Korban KDRT terhadap perilaku sosial siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten 

Rokan Hulu 

e. Faktor penyebab terjadinya Korban KDRT di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu 

f. Dampak menyaksikan pertengkaran dalam rumah tangga di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Kabun 

g. Upaya guru Bimbingan Konseling dalam penyelesaian konflik KDRT 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kabun  
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h. Kondisi psikis siswa yang menyaksikan tindakan Kekerasan dalam 

Rumah Tangga di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kabun 

Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu 

i. Layanan Konseling Individual dalam Mengatasi pemulihan kondisi 

psikis siswa Korban KDRT di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan seperti diuraikan di atas, 

namun karena keterbatasan waktu, dana, tenaga dan kemampuan peneliti 

sehingga  peneliti tidak membahas semua masalah tersebut. Oleh karena 

itu penulis membatasi permasalahan ini pada “Layanan Konseling 

Individual dalam Mengatasi Pemulihan Kondisi Psikis Siswa Korban 

KDRT  di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kabun Kecamatan Kabun 

Kabupaten Rokan Hulu.” 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah di atas maka dapat disusun rumusan masalah 

penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana kondisi psikis siswa Korban KDRT di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu? 

b. Bagaimana Layanan Konseling Individual dalam Mengatasi Pemulihan 

kondisi psikis siswa Korban KDRT di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu? 
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4. Tujuan dan Mafaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian adalah : 

1) Untuk mengetahui kondisi psikis siswa Korban KDRT di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten 

Rokan Hulu. 

2) Untuk mengetahui Layanan Konseling Individual dalam Mengatasi 

Pemulihan kondisi psikis siswa Korban KDRT di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten 

Rokan Hulu. 

b. Manfaat  Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1) Bagi peneliti, sebagai syarat, untuk menyelesaikan pendidikan 

program S1 di Bidang Studi Bimbingan dan Konseling  

2) Bagi Jurusan Kependidikan Islam Konsentrasi Bimbingan dan 

Konseling, sebagai bahan informasi dan dapat memberikan 

sumbangan, untuk perkembangan ilmu pengetahuan. 

3) Bagi Peneliti selanjutnya, sebagai bahan pertimbangan dan 

referensi dalam penelitiannya. 


